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PRODUKTIVITAS PRIMER FITOPLANKTON SITU CIBUNTU 

Senny Sunanisari, F. Sulawesty dan S. Nomosatryo 
Puslitbang Limnologi-LIPI 

PENDAHULUAN 

Situ Cibuntu adalah salah satu situ yang terletak di wilayah Jabotabek. Salah satu 

fungsi situ ini adalah sebagai daerah resapan air. Namun seperti halnya kebanyakan situ 

di wilayah Jabotabek, situ ini telah mengalami proses pendangkalan yang cukup parah. 

Untuk mempertahankan keberadaan situ ini dan dengan maksud agar situ ini dapat 

digunakan sebagai sarana penelitian di bidang Limnologi, maka telah dilakukan perbaikan 

terhadap Situ Cibuntu pada akhir tahun 1998. Setelah proses perbaikan tersebut, Situ 

Cibuntu mempunyai luas permukaan sekitar 1 .5 ha dan kedalaman maksismum 

Produktivitas primer suatu ekosistem dapat menggambarkan tingkat kesuburan dari 

suatu ekosistem (Sulastri & Nomosatryo, 2000). Produktivitas primer fitoplankton adalah 

kecepatan fotosintesis dari fitoplankton. Perubahan enerji cahaya ke enerji kimia melalui 

proses fotosintesis oleh produser primer, yaitu tumbuhan berklorofil, baik tumbuhan 

bersel satu ataupun bersel banyak. Pengukuran produktivitas primer dapat dilakukan 

dengan mengukur produk-produk fotosintesis, seperti kandungan oksigen (DO). Sebagai 

suatu ekosistem perairan, situ (danau kecil), akan memperoleh input enerji cahaya yang 

akan diubah menjadi enerji kimia oleh fitoplankton dan tumbuhan air. Variasi dalam 

pengukuran status metabolit dapat sangat lebar, pengukuran produktivitas primer dapat 

menggambarkan kecepatan dari spesies tertentu lebih akurat, namun untuk spesies lain 

tidak dapat digunakan untuk estimasi (Wetzel & Likens, 1995). 

Kecepatan dari input enerji ke dalam suatu sistem sebagai hasil fotosintesa dikenal 

dengan istilah gross productivity (Pg). Sebagian dari enerji ini akan digunakan oleh 

tumbuh-tumbuhan tersebut untuk menjalankan proses respirasi (R), dan sebagian lagi 

akan disimpan dan merupakan hasil bersih yang dikenal dengan net productivity (Pn). 

Jadi, net productivity adalah jumlah enerji yang tersimpan didalam sistem tersebut. 

Persamaan dari proses tersebut: Pg =Pn + R  atau Pn =Pg - R  
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Dari persamaan tersebut diatas dapat disimpulkan, apabila Pg=R, yaitu seluruh enerji 

yang dihasilkan digunakan untuk proses respirasi, maka Pn akan menjadi 0. Dalam 

kondisi seperti ini, sistem akan memelihara dirinya dan biomassa tidak akan berubah. 

Berkaitan dengan ha! tersebut diatas, telah dilakukan pengamatan terhadap input 

enerji yang dihasilkan oleh fitoplankton di Situ Cibuntu untuk memperkirakan kondisi 

dari perairan tersebut. 

METODA 

Produktivitas primer dari Situ Cibuntu diukur dengan metoda botol gelap dan botol 

terang dan dilakukan pada kedalaman O dan 1 m. Pengamatan dilakukan pada tanggal 1 8 

Oktober 2000 padajam 6.30 - 10.00, 9.00-12.00, 11 .00-14.00, 12.30-15.30, dan 14.00- 

17.00. Pada tanggal 3 November 2000 pengamatan dilakukan pada jam 7.00-10.00, 9.00­ 

12.30, 11.00-14.00,13.00-16.00, 15.00-18.00. Sampel untuk fitoplankton dan klorofil a 

diambil bersamaan waktunya dengan pengamatan produktivitas primer. Untuk tanggal 18 

Oktober 2000 diambil lima kali dan untuk tanggal 3 November 2000 diambil enam kali. 

Air sebanyak 5 liter disaring menggunakan plankton net no. 25 dengan ukuran mata 

jaring 535 m (Newwel & Newwel dalam Bengen, 1983), diawet menggunakan lugol I 

% dan diidentifikasi dibawah mikroskop dengan metoda mikrotransek (Anonimus, 1993) 

Identifikasi berdasarkan Prescott (1951, 1970) dan Mizuno (1970). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 a. Hasil Perhitungan Produktivitas Primer Situ Cibuntu tanggal 18 Oktober 2000. 

No. Waktu mgC/m'/jam 

I 6.30-10.00 208.93 

2 9.00-12.00 185.21 

3 11.00-14.00 92.08 

4 12.30-15.30 32.50 

5 14.00-17.00 6.46 
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Tabel lb. I-lasil Perhitungan Produktivitas Primer Situ Cibuntu Tanggal 3 November 

2000. 

No. Waktu mgC/m/jam 

I 7.00-10.00 142.50 

2 9.00-12.30 122.59 

3 11.00-14.00 14 . 17  

4 13.00-16.00 -13.75 

5 15.00-18.00 -29.58 

Tabel 2a. Hasil analisa fitoplankton pada tanggal 18 Oktober 2000 

WAKTU 

ORGANISMA 06.30 09.00 10.00 12.30 14.00 

CHLOROPHYTA 

Botryococcus 720 144 72 72 72 

Chlorella 360 - - 576 216 

Coelastrum - 72 - - - 

Dictyospaerium - - - 144 - 

Golenkinia - - - 72 - 

Kirchneriella 432 216 72 - 504 

Oocystis 72 - - - - 

Pediastrum 144 216 72 72 144 

Scenedesmus 72 72 - 72 72 

Sphaerocystis 72 - 216 - 360 

S'taurastrum 3024 4464 9576 7200 10656 

CYANOPHY TA 

Chroococcus 288 216 648 1296 1656 

Merosmopedia - - - 72 - 

Merismopedia - - - - 72 

Microcystis 576 720 504 720 504 

Oscillatoria 216 144 360 936 1 152 

Soirulina 720 288 360 864 - 

CHRYSOPHYTA 

Cyclotella - 72 - - - 

Frustulia - - - 72 - 

Gyrosigma - - 72 - 72 

Melosira 112608 68472 94896 79632 150984 

Navicula 72 144 360 - 144 

Pinnularia - - - - 72 

Rhizosolenia 72 - - - - 

Surirella - 72 216 - 72 

EUGLENOPHYTA 

Phacus 144 72 144 144 72 

Total (ind.ii) I 19592 75384 107568 91944 166824 

Jumlah jenis 16 15 14 15 17 
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ORGANISMA WAKTU 

I II III IV V VI 

CHLOROPHYTA 

Ankistrodesmus - - - 72 202 67 

Botryococcus 202 202 202 - 67 - 

Chlorella 403 1 4 1 1  202 216 538 - 

Coelastrum 67 134 - 288 - 67 

Crucigenia - - - - 67 - 

Dictyospaerium - 67 - - - - 

Golenkinia - - - - - - 

Kirchneriella 538 269 403 - 134 269 

Oocystis 67 - 67 144 202 67 

Pediastrum 470 403 470 432 269 403 

Scenedesmus - - - 72 - - 

Sphaerocystis - - - - - - 

S'taurastrum 12835 18950 22378 20808 22310 13104 

CYANOPHY TA 

Chroococcus 538 806 470 360 605 672 

Merosmopedia - - - - - - 

Microcystis 403 202 67 - 67 - 

Oscillatoria - - 202 72 - - 

Spirulina - 202 67 144 67 202 

CHRYSOPHYTA 

Cyclotella - - - - - - 

Frustulia - - - - - - 

Gyrosigma - - - - - - 

Melosira 53962 41 194 19958 29376 39446 27014 

Navicula - - - 72 336 - 

Pinnularia - - - - - - 

Pleurosigma 202 - - - - 67 

Rhizosolenia - - - - - - 

Surirella - - - - - - 

EUGLENOPHYTA 

Euglena - 202 - 72 67 - 

Phacus 202 403 336 288 134 - 

Total (ind./I) 69889 64445 44822 52416 64511 41932 

Jumlah ienis 12 13 12 14 15 IO 
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Gambar I. Grafik hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan kandungan k:lorofil 
a pada tanggal 16 Oktober 2000 dan 3 November 2000 di situ Cibuntu 

Dari hasil pengamatan diatas terlihat, bahwa pada pengamatan 18 Oktober 2000, 

produktivitas net rata-rata lebih tinggi dibanding dengan tanggal 3 November 2000. 

Demikian juga halnya dengan kelimpahan individu fitoplankton (ind/I) yang lebih tinggi 

pada pengamatan tanggal 18 Oktober 2000. Staurastum dan Melosira tampaknya menjadi 

jenis yang dominan. Apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pada pengambilan 

sampel awal bulan November 1999 pada kedalaman O m, kandungan klorofil a 

mempunyai nilai sekitar 10 mg/m3, sedangkan pada awal November 2000, nilai klorofil-a 

mempunyai nilai maksimum sekitar 7 mg/m3. Sedangkan untuk bulan Oktober, nilai 

klorofil-a mempunyai kisaran yang sama. Net fotosintesis pada bulan Oktober 2000 

mempunyai nilai rata-rata 105.04 mgC/ m3 /jam, sedangkan pada tahun sebelumnyajuga 

mempunyai nilai sekitar I 00 mgC/ m3/jam. Pada pengambilan sampel bulan November 

2000. Net fotosintesis mempunyai nilai rata-rata 47.19 mgC/m3/jam, sedangkan pada 
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tahun sebelumnya adalah dibawah 100 mgC/m3/jam. Perbedaan nilai tersebut dapat 

disebabkan kondisi yang berbeda seperti intensitas, nutrisi, dan jam pengambilan sampel. 

D. Lanao, di Filipina yang mempunyai produktivitas primer 240 mg C/m3/jam pad a siang 

hari masih dinyatakan kurang produktif. Oleh karena itu, nilai yang produktivitas primer 

di Situ Cibuntu masih menunjukkan nilai yang kurang produktif. 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonimous. 1976. Standard Methods. For examination of water and wastewater. 14"" 
ed. American Public Health Association. Washington. 1193 pp. 

Bengen, D.G. 1983. Metode pengukuran dan teknik pengambilan contoh plankton dan 
benthos. Fakultas Perikanan, Institut Pertanian Bogar. Bogor. 16 hal. 

Mizuno, T. 1970. Illustration of the Freshwater Plankton of Japan. Hoikusha 
Publishing Co. Ltd. Osaka, Japan. 42 pp. 

Prescott, G. W. 1951. Algae of the Western Great Lakes Area. Cranbrook Institute of 
Science, Bulletin No. 3 1 .  946 pp. 

Prescott, G.W. 1970. How to Know. The Freshwater Algae. WMC Brown Company 
Publishers. Iowa 384 pp. 

Sulastri, S. Nomosatryo. 2000. Produktivitas primer fitoplankton Situ Cibuntu Cibinong 
Kabupaten Bogar. Laporan Teknik Proyek Penelitian, pengembangan dan 
Pendayagunaan biota Darat. Puslitbang Biologi-LIPI. Bogar. 

Wetzel, R.G., Gene E. Likens. 1995. Limnological Analyses. 2" ed. Sringer-Verlag. 
New York. 

Proyek Pengembangan Prasarana dan Sarana Laboratorium LIPI 1 78 


	1. 1-7 Studi Uptake Logam Berat Cd pada Ikan Budidaya Jaring Apung di Waduk Saguling.pdf
	20220203082953641_0002.pdf

	2. 8-19 Modelisasi Kualitas Air Sungai Akibat Buangan Organ Karbon, T-N dan T-P dari DAS Citarum Hulu.pdf
	20220203082953641_0002.pdf
	20220203082953641_0003.pdf

	1. 20-35 Penjernihan Air Limbah dengan Menyisihkan Material Padatan di dalam Lahan Basah Buatan.pdf
	q.pdf
	p.pdf
	20220203084343239.pdf
	1.pdf

	20220203090019128.pdf

	2. 36-56 Pengukuran Kemampuan Lahan Basah Buatan di dalam Menyisihkan Beberapa Jenis Logam Berat.pdf
	q.pdf
	p.pdf
	20220203084343239.pdf
	1.pdf

	20220203090019128.pdf

	3. 57-79 Pengukuran Kadar Fosfor di dalam Lahan Basah Buatan (Ami A. Meutia dan Khairina Nasution).pdf
	20220203084221922_0001.pdf
	20220203084221922_0002.pdf
	20220203084221922_0003.pdf
	20220203084221922_0004.pdf

	4. 80-98 Penyisihan Senyawa Nitrogen di dalam Lahan Basah Buatan (Ami A. Meutia dan Estriana Ariestanti).pdf
	20220203085409307_0001.pdf
	20220203085409307_0002.pdf
	20220203085409307_0003.pdf
	20220203085409307_0004.pdf

	1. 99-105 Studi Kelimpahan Makroinvertebrata di Beberapa Anak Sungai Ciliwung Hulu (Ignasius Sutapa, Sri Unon Purwat, Dina Fajarwati).pdf
	20220203085626636_0001.pdf
	20220203085626636_0002.pdf

	2. 106-112 Kualitas Indeks Kimia di Beberapa Anak Sungai Ciliwung Hulu (Tri Suryono & Ignasius Sutapa).pdf
	20220203085722658_0001.pdf
	20220203085722658_0002.pdf

	3. 113-116 Kualitas Kimiawi Badan Air di beberapa Anak Sungai Ciliwung Hulu.pdf
	4. 117-128 Kajian Kecepatan Arus dan Debit Sungai Lokasi Test Sites di DAS Ciliwung Hulu.pdf
	20220203090116544_0002.pdf
	20220203090116544_0003.pdf

	5. 129-143 Kondisi Lokasi Pengambilan Makroinvertebrata di DAS Ciliwung Hulu.pdf
	20220203090116544_0002.pdf
	20220203090116544_0003.pdf

	6. 144-148 Kualitas Fisik Badan Air di bebrapa Anak Sungai Ciliwung Hulu.pdf
	1. 149-154 Pengembangan Pusat Informasi Perairan Darat.pdf
	2. 155-172 Kajian Awal Penggunaan Model Sedimot II untuk Simulasi Penggunaan Lahan terhadap Water Yield di DAS Ciliwung.pdf
	20220203091152562_0002.pdf
	20220203091152562_0003.pdf

	1. 173-178 Produktivitas Primer Fitoplankton Situ Cibuntu.pdf
	3. 186-190 Komunitas Tumbuhan Air di Bagian Litoral D. Ranau (Senny Sunanisari, S. Nomosatryo, E. Mulyana).pdf
	4. 191-195 Penyebaran Fitoplankton di Daerah Litoral Danau Ranau (Fachmijani Sulawesty dan S. Nomostryo).pdf
	20220203092015308.pdf

	5. 196-203 Survey Organisme Bentik Makroinvertebrata di Situ Cibuntu Guna Memperkirakan Status Eutrofikasi (Yoyok Sudarso, Indra Lesmana) (1).pdf
	20220203092135214_0001.pdf
	20220203092135214_0002.pdf

	6. 204-208 Kondisi Oksigen Terlarut dan Total Organik Matter Situ-Situ di Jabodetabek.pdf
	7. 209-213 Variasi Musiman Plankton di Perairan Situ Sasak Tinggi.pdf
	8. 214-222 Karakteristik Fisik Kimia dan Variasi Musiman Fitoplsnkton di Perairan Situ Cibuntu.pdf
	20220203095033620_0002.pdf

	9. 223-225 Kelimpahan Fitoplankton Danau Talibri Kalimantan Tengah.pdf
	10. 228-234 Pengamatan Perifiton pada Berbagai Tumbuhan Air di Danau Lutan dan Tabiri Kalimantan Tengah.pdf
	20220203095033620_0002.pdf

	12. 242-251 Estimasi Pola Arus Danau Ranau (Eko Harsono, Hendro Wibowo dan Iwan Ridwansyah) - Copy.pdf
	20220203101219440_0001.pdf
	20220203101219440_0002.pdf

	1. 252-260 Pengembangan Kolam Raceway untuk Budidaya Udang Galah - Copy.pdf
	20220203101443995_0002.pdf

	2. 261-264 Ujicoba Koagulasi Kultur Chlorella Vulgaris menggunakan Larutan Tawas - Copy.pdf
	3. 265-269 Pertumbuhan Ikan Pelangi (Melanotaenia lacustric) pada Suhu dan Frekuensi Pemberian Pakan berbeda - Copy.pdf
	4. Pola Pertumbuhan dan Sintasan Larva Udang Galah yang Diberi Pakan Ankistrodesmus convulutus dengan Kepadatan Berbeda - Copy.pdf
	20220203101443995_0002.pdf

	5. 279-282 Pengaruh Pengkayaan Artemia salina terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Larva Udang Galah - Copy.pdf
	6. 283-292 Suplementasi Lemak yang berbeda terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Ikan Rainbow (Melanotaenia bosemani) - Copy.pdf
	20220203101443995_0002.pdf

	7. 293-295 Pengkajian PH Optimum untuk Pertumbuhan Euglena sp - Copy.pdf
	1. 296-302 Produksi Biomassa Bakteri Fotosintetik Anoksigenik (BFA).pdf
	20220203102512435_0002.pdf

	2. 303-306 Isolasi dan Morfologi Isolat BFA asal Perairan dan Segara Anakan Cilacap.pdf
	20220203102512435_0002.pdf
	20220203102512435_0003.pdf

	3. 309-315 Aplikasi BFA sebagai Biokondisioner pada Sistem Budidaya Udang Windu di Kolam Air (M. Badjoeri, F. Sabar, Triyanto dan T. Widiyanto).pdf
	20220203115447764_0002.pdf

	4. 316-321 Uji Viabilitas Isolat BFA Pada Media SWC yang Mengandung Logam Berat Cu (M. Badjoeri, Didi Imam Sumardi dan V. Indrawati).pdf
	20220203115447764_0002.pdf

	5. 322-333 Komunitas Plankton pada Perairan Tambak Udang di Wilayah Serang, Banten (Triyanto, M. Badjoeri, Rosidah dan Bambang Teguh Sudiyono).pdf
	1.pdf
	20220203102304289_0002.pdf

	20220203103148101.pdf
	2.pdf

	6. 334-339 Uji Kemampuan Bakteri Fotosintetikk Anoksigenik (BFA) dalam Mereduksi Karbon Organik dan Nitrit (Dede Syaifulloh, Tri Widiyanto, dan Muhammad Badjoeri).pdf
	7. 340-347 Profil Kualitas Air Tambak Udang Windu (Penaeus monodon) (Triyanto, M. Badjoeri, Rosidah dan Bambang Teguh Sudiyono).pdf
	20220203105301136_0002.pdf

	8. 348-359 Pengkajian Teknologi BioKondisioner dengan Bakteri Fotossintetik Anoksigenik (BFA) di Tambak Udang Windu (Muhammad Badjoeri).pdf
	20220203105301136_0002.pdf
	20220203105301136_0003.pdf


